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Abstrak 
Teh hijau (Camellia sinensis) mengandung senyawa flavonoid yang aktivitas 
antioksidannya beberapa puluh kali lebih besar dari senyawa antioksidan lain 
yang dapat menghambat kerusakan spermatozoa karena ROS. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun teh hijau (Camellia sinesis) 
terhadap jumlah spermatozoa mencit jantan (Mus musculus L.) yang diberi 
paparan asap rokok. Penelitian bersifat eksperimental laboratorium metode post 
test only controlled grup design. Subjek penelitian 35 ekor Mus musculus jantan 
galur Swiss Webster berusia 2-3 bulan, berat badan ±20 gram. Subjek dibagi 
menjadi 5 kelompok, yaitu: kelompok kontrol normal, kelompok kontrol negatif 
(paparan rokok), kelompok perlakuan 1 (paparan rokok + 1,25% ekstrak), 
kelompok perlakuan 2 (paparan rokok + 2,5% ekstrak), kelompok perlakuan 3 
(paparan rokok + 5% ekstrak) yang dilakukan setiap hari selama 35 hari. 
Penghitungan jumlah spermatozoa dilakukan pada hari ke-36, dengan cara 
mengambil cauda epididymis. Data dianalisis menggunakan uji normalitas dan 
homogenitas kemudian one-way ANOVA dan dilanjutkan uji post hoc LSD. 
Berdasarkan uji statistic,didapatkan sampel normal dan homogeny. Kemudian 
dilanjutkan one-way ANOVA, didapatkan nilai p=0,002 (p<0,05) terdapat 
perbedaan yang bermakna antara ekstrak daun teh hijau (Camellia sinesis) 
terhadap jumlah spermatozoa mencit jantan (Mus musculus L.) yang diberi 
paparan asap rokok. Hasil uji post hoc LSD kontrol negatif dengan perlakuan 1 
p=0,008, kontrol negatif dengan perlakuan 2 p=0,000, kontrol negatif dengan 
perlakuan 3 p=0,002. Hasil uji post hoc LSD menunjukkan bahwa seluruh dosis 
memiliki perbedaan bermakna dibandingkan dengan kontrol negatif dengan nilai 
p<0,05. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
daun teh hijau (Camellia sinesis) dapat meningkatkan jumlah spermatozoa mencit 
jantan (Mus musculus L.) yang diberi paparan asap rokok dengan dosis efektif 
berturut-turut adalah dosis II (2,5%),  dosis III (5%) dan dosis 1 (1,25%). 
Kata Kunci : Ekstrak daun teh hijau (Camellia sinesis), Jumlah spermatozoa, 
Flavonoid, Rokok 
Abstract 
Green tea (Camellia sinensis) contains flavonoid compounds which antioxidant 
activity is several ten times larger than other antioxidant compounds that can 
inhibit spermatozoa damage due to ROS. The purpose of this research is to 
determine the effect of green tea leaf extract (Camellia sinesis) on the number of 
spermatozoa male mice (Mus musculus L.) exposed cigarette smoke. This 
research used laboratory experimental post test only control group design. The 
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subjects were 35 male mice Swiss Webster strain Mus musculus aged 2-3 months, 
weight ± 20 grams. The subjects were divided into 5 groups: normal control 
group, negative control group (cigarette exposure), treatment group 1 (cigarette 
exposure + 1.25% extract), treatment group 2 (cigarette exposure + 2.5% 
extract), treatment group 3 (cigarette exposure + 5% extract) performed daily for 
35 days. Counting the number of spermatozoa performed on day 36, by taking 
cauda epididymis. Data were analyzed using normality and homogeneity test then 
one-way ANOVA and followed by LSD post hoc test. Based on statistic test, the 
sample were normal and homogene. Then followed by one-way ANOVA, p = 
0,002 (p <0,05) there were significant difference between green tea leaf extract 
(Camellia sinesis) to the number of spermatozoa male mice (Mus musculus L.) 
exposed to cigarette smoke. The Result of post hoc LSD test between negative 
control with treatment 1 p=0,008, negative control with treatment 2 p=0,000, 
negative control with treatment 3 p=0,002. The result of LSD post hoc test 
showed that all dose had significant difference compared with negative control 
with p value <0,05. It was concluded that green tea leaf extract (Camellia sinesis) 
can increase the number of spermatozoa male mice (Mus musculus L.) exposed to 
cigarette smoke with effective dose respectively are dose II (2.5%), dose III (5%) 
and dose 1 (1.25%). 
Keyword : Green tea leaf extract (Camellia sinesis), Number of spermatozoa, 
Flavonoid,Cigarete. 
1. PENDAHULUAN
  Prevalensi merokok di Indonesia sangat tinggi sekitar 29,3 % terutama 
pada laki-laki (Rikesdas, 2013). Hal ini menimbulkan banyak kekhawatiran 
mengingat banyaknya dampak buruk, seperti terganggunya kesuburan pria 
atau infertilitas (Amarudin, 2012) 
Merokok menimbulkan dua reaksi, yaitu reaksi pembakaran dan reaksi 
pirolisa. Kedua reaksi tersebut mengakibatkan peningkatan ROS (Reactiv 
Oxygen Species), yaitu agen pengoksidasi yang sangat reaktif dari radikal 
bebas yang dihasilkan oleh asap rokok. ROS menyebabkan kerusakan pada 
DNA spermatozoa dan menyebabkan peningkatan apoptosis spermatozoa 
sehingga akan terjadi penurunan spermatozoa (Sitohang, et al., 2015). 
Infertilitas adalah ketidakmampuan untuk hamil, ketidakmampuan 
mempertahankan kehamilan, ketidakmampuan untuk membawa kehamilan 
kepada kelahiran hidup. Sebagian disebabkan oleh spermatogenesis abnormal 
yang meliputi jumlah, motilitas dan morfologi (Saraswati, 2015). 
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Mekanisme rokok menurunkan infertilitas dengan cara penurunan kadar 
testosteron. Hal ini akan mengganggu proses spermatogenesis karena 
spermatogenesis berjalan di bawah pengaruh dari testosteron. Sehingga pada 
tahap pematangan spermatid menjadi spermatozoa matur, dapat terjadi 
gangguan yang dapat mempengaruhi morfologi normal (Apriora, et al., 2015)  
Antioksidan merupakan suatu zat yang mampu menghambat atau 
mencegah  kerusakan sel akibat reaksi oksidasi. Sifat ini akan melindungi sel 
spermatozoa dari kerusakan akibat serangan radikal bebas (Khaira, 2010). 
Flavonoid telah terbukti memiliki khasiat antikarsinogenik, antisclerotic, 
antiallergenic properties, dan aktivitas antioksidannya beberapa puluh kali 
lebih besar dari α-tocopherol, vitamin C, dan β-carotene ataupun senyawa 
lainnya. Keunggulan dari tanaman teh dibandingkan dengan bahan lainnya 
adalah mudah didapat, lebih ekonomis, dan memiliki rasa yang enak (Khan, et 
al., 2017).  
Agarwal et al. (2017) dan Khan et al. (2017) menyebutkan bahwa 
pemberian ekstrak daun teh dapat memperbaiki kualitas maupun kuantitas 
spermatozoa. Teh hijau merupakan minuman olahan dari daun teh yang diolah 
tanpa melalui proses fermentasi. Salah satu penelitian mengatakan bahwa 
pemberian ekstrak teh hijau dapat menetralisir ROS dan mencegah kerusakan 
DNA yang disebabkan oleh ROS (Chandra, et al., 2011). Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, teh hijau memiliki kandungan antioksidan lebih tinggi 
dibandingkan dengan jenis lainnya seperti teh hitam, teh oolong dan teh putih 
(Siburian, et al., 2015; Lu, et al., 2012; Wan, et al., 2008). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan 
menggunakan hewan uji mencit jantan untuk melihat pengaruh pemberian 
ekstrak daun teh hijau (camellia sinensis) terhadap jumlah spermatozoa yang 
diberi paparan asap rokok. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental laboratorium, 
peneliti memberikan perlakuan terhadap sampel yang telah ditentukan yaitu 
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berupa hewan coba dilakukan di laboratorium dengan metode posttest only 
controlled grup design. Dengan cara kerja :  
1) Persiapan hewan percobaan
Mencit diadaptasikan selama 7 hari ditimbang dan dikelompokan 
secara random menjadi 5 kelompok.  
2) Pemaparan asap rokok
Hewan uji diletakkan di dalam kandang kemudian ditutup dan diberi 
celah, rokok dimasukan ke spuit 20cc, kemudian dibakar dan dimasukkan 
ke dalam kandang yang telah ditutup.  
3) Cara Pembuatan Ekstrak
Ekstrak daun teh (Camellia sinensis) yang disiapkan dengan metode 
maserasi. Setelah mendapatkan ektrak, untuk membuat 1,25% ekstrak 
daun teh hijau diperlukan 1,25 mg ekstrak daun teh dan aquades 100 ml. 
Cara yang sama untuk membuat ekstrak daun teh hijau 2,5% dan 5% 
adalah kelipatan dari dosis sebelumnya. 
4) Pengelompokan Subjek
Subjek penelitian dibagi menjadi 5 kelompok secara random. 
Masing-masing kelompok terdiri dari 7 ekor mencit. Adapun 
pengelompokannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kelompok Perlakuan 
No Kelompok Paparan asap rokok Ekstrak Teh Hijau 
1 KNormal - - 
2 K(-) + - 
3 P1 + Dosis I 
4 P2 + Dosis II 
5 P3 + Dosis III 
Sumber: Data Primer, 2017 
Keterangan : 
- KNormal : Kontrol Normal 
- K(-) : Kontrol Negatif 
- P1 : Perlakuan 1 
- P2 : Perlakuan 2 
- P3 : Perlakuan 3 
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5) Penghitungan Jumlah Spermatozoa
Memisahkan cauda epididimis dengan memotong bagian proksimal 
corpus epididimis dan bagian distal vas deferens, masukkan kedalam 
cawan petri yang berisi 1 ml NaCl 0,9%. Tetes pada kamar hitung 
improve neubaeur, yang dihitung dengan perbesaran 100 kali. 
6) Terminasi Hewan Uji
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL
a. Hasil Rerata Jumlah Spermatozoa
Hasil rata-rata jumlah spermatozoa mencit jantan (Mus musculus L.) 
pada setiap kelompok setelah pemberian ekstrak daun teh hijau 
(Camelia sinensis) selama 35 hari dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rerata Jumlah Spermatozoa 
No. Kelompok Rerata Jumlah Spermatozoa Tiap 
Kelompok 
1. Knormal 160,2 ± 28.59545 
2. K(-) 90 ± 11.13553 
3. P1 137,4 ± 17.24239 
4. P2 156,2 ± 35.80084 
5. P3 146 ± 25.71964 
(Sumber: Data Primer, 2017) 
b. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan metode uji Shapiro-Wilk karena total 
data yang diuji kurang dari 50. (Sopiyudin, 2012). Pada kelompok 
kontrol normal didapatkan hasil uji normalitas semua kelompok 
p=0,899 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 
karena nilai p>0,05. 
c. Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varian menggunakan uji Levene dengan hasil 
p=0,287. Varian data dikatakan homogen karena nilai p<0,05 sehingga 
uji Anova dapat digunakan untuk menguji hubungan antara daun teh 
hijau dan jumlah spermatozoa. 
d. Uji One-way ANOVA
Pada uji One-way ANOVA, syarat yang diperlukan yaitu distribusi 
normal dan varian normal. Analisis One-way ANOVA didapatkan 
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p=0,002. Dengan demikian kesimpulan yang didapatkan adalah  ada 
perbedaan yang bermakna antara pemberian ekstrak daun teh hijau 
(Camellia sinesis) dan jumlah spermatozoa mencit jantan (Mus 
musculus L.) yang diberi paparan asap rokok. 
e. Uji Post Hoc LSD
Analisis post hoc LSD untuk menunjukkan perbedaan jumlah 
spermatozoa yang signfikan antar kelompok, untuk pengambilan 
keputusan berdasarkan nilai probabilitas jika nilai p<0,05 maka 
terdapat perbedaan bermakna, sedangkan jika nilai p>0,05 maka 
terdapat perbedaan tidak bermakna yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Statistik LSD 
Kelompok Perlakuan Nilai p       Hasil Uji 
KNormal-K(-) 0,000* Berbeda bermakna 
KNormal-P1 0,168 Berbeda tidak bermakna 
KNormal-P2 0,805 Berbeda tidak bermakna 
KNormal-P3 0,384 Berbeda tidak bermakna 
K(-)-P1 0,008* Berbeda bermakna 
K(-)-P2 0,000* Berbeda bermakna 
K(-)-P3 0,002* Berbeda bermakna 
P1-P2 0,253 Berbeda tidak bermakna 
P1-P3 0,596 Berbeda tidak bermakna 
P2-P3 0,530 Berbeda tidak bermakna 
*berbeda bermakna (p<0,05)
(Sumber: Data Primer, 2017) 
Pada perlakuan pemberian ekstrak daun teh hijau (Camellia 
sinensis) kelompok perlakuan 1, kelompok perlakuan 2, dan kelompok 
perlakuan 3 mempunyai efek meningkatkan jumlah spermatozoa mencit 
jantan (Mus musculus L.). 
3.2.  PEMBAHASAN 
Berdasarkan data di tabel 2, mencit jantan yang diberikan paparan 
asap rokok (kontrol negatif) menunjukkan jumlah spermatozoa yang lebih 
rendah dibandingkan dengan mencit yang tidak diberikan paparan asap 
rokok (kontrol normal). Pada kelompok perlakuan yang diberi ekstrak 
daun teh hijau (P1, P2, dan P3) jumlah spermatozoa mulai meningkat. 
Hal ini menunjukkan penurunan jumlah spermatozoa pada kelompok 
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mencit yang diberikan paparan asap rokok dan mengalami perbaikan 
jumlah spermatozoa pada kelompok mencit yang diberikan ekstrak daun 
teh hijau dan paparan asap rokok. 
Radikal bebas yang ditimbulkan asap rokok dapat menyebabkan 
kerusakan deoxyribonucleic acid (DNA) dan apoptosis sel spermatozoa 
(Karim, 2011). Merokok dapat meningkatkan level ROS seminal hingga 
107% dan dapat menginduksi peroksidasi membran sperma karena 
struktur sperma kaya akan polyunsaturated fatty acid (PUFA) yang rentan 
untuk terjadi reaksi peroksidasi lipid sehingga akan terjadi penurunan 
jumlah spermatozoa (Suciati, 2012). Selain itu, ROS juga dapat 
mempengaruhi hormon testosteron yang bertanggung jawab atas 
spermatogenesis (Apriora, et al., 2015). 
Kandungan nikotin dan Polycyclic Aromatic Hydrocarbon (PAH) 
dalam asap rokok dapat menghambat kerja GnRH sehingga rangsangan 
terhadap testis berkurang dan menyebabkan testis atrofi serta 
pembentukan Follicel Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing 
Hormone (LH) terhambat. Terhambatnya pembentukan FSH dan LH 
menyebabkan proses spermatogenesis berlangsung tidak normal 
(Hargono, et al., 2013) 
Hormon testosteron yang dihasilkan oleh sel leydig diperlukan 
untuk memulai proses meiosis pada sel spermatosit. Menurunnya hormon 
testosteron mengakibatkan kegagalan tahap spermiogenesis, dimana 
spermatid gagal menjadi spermatozoa. Bila spermatosit mengalami 
kerusakan maka akan mengalami degenerasi dan difagositosis oleh sel 
sertoli sehingga jumlah spermatosit menjadi berkurang dan jumlah 
spermatid juga ikut menurun. (Sukmaningsih, 2009). 
Ekstrak daun teh hijau terbukti dapat memperbaiki spermatozoa 
karena mengandung flavonoid yang merupakan metabolit sekunder yang 
memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi yaitu 20 kali lebih tinggi dari 
pada vitamin C (Siburian, et al., 2015). Flavonoid akan menangkap 
radikal bebas dengan melepaskan atom hidrogen dari gugus hidroksilnya 
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dan memutus reaksi berantai dari radikal bebas (Almatsier, 2004). 
Katekin merupakan golongan flavonoid yang memiliki kemampuan untuk 
menangkal radikal bebas dan logam transisi chelate, yang membantu 
mengurangi tingkat stress oksidatif (Hijazi, et al., 2015).  
Pemberian katekin dapat menetralkan radiasi ion dan menekan 
steroidogenesis testis, sehingga mempercepat perbaikan dan mencegah 
kematian sel germinal akibat radiasi (Ding, et al., 2015). Teh hijau secara 
signifikan mengurangi peroksidasi lipid, karbonilasi protein dan 
kerusakan DNA dan mengembalikan aktivitas glutathione peroxidase dan 
glutathione S transferase yang merupakan enzim penetralisir hidrogen 
peroksida, selain meningkatkan konsentrasi sperma dalam epididimis 
(Zanchi et al., 2015). 
Berdasarkan hasil uji One-way ANOVA didapatkan hasil p=0,002 
(p<0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh secara 
signifkan antara ekstrak daun teh hijau dan jumlah spermatozoa mencit. 
Oleh karena hasil signifikan, maka dilanjut uji post hoc LSD. 
Berdasarkan hasil Uji post hoc LSD, hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya perbedaan jumlah spermatozoa yang bermakna 
yang signifikan terhadap kelompok kontrol normal dan kontrol negatif 
yaitu dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan adanya perbedaan jumlah spermatozoa bermakna yang 
signifikan antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok perlakuan 1, 
perlakuan 2, dan perlakuan 3 dengan masing-masing nilai p<0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun teh hijau (Camellia 
sinensis) pada kelompok perlakuan 1 (dosis 1,25%), perlakuan 2 (dosis 
2,5%), dan perlakuan 3 (dosis 5%) mampu memperbaiki jumlah 
spermatozoa dan menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan 
kelompok kontrol negatif. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian Sha’bani et al (2015) yang 
dilakukan pada tikus yang diberi teh hijau dan timbal acetat. Hasilnya 
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adalah teh hijau dapat memperbaiki jumlah spermatozoa dengan 
perbedaan yang signifikan yaitu P<0.05. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Abshenas et al (2011) tentang 
efek teh hijau terhadap kualitas sperma setelah tekanan panas scrotum, 
yang diuji pada tikus jantan. Ekstrak teh hijau memiliki antioksidan yang 
berkhasiat dalam pencegahan toksisitas spesifik organ lain yang terkait 
dengan induksi stres oksidatif yang dapat memperbaiki kualitas  sperma 
4. PENUTUP
Kesimpulan pada penelitian ini sesuai hasil uji statistik dan pembahasan 
adalah ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) dapat meningkatkan jumlah 
spermatozoa mencit jantan (Mus musculus L.) yang diberi paparan asap rokok 
dengan dosis efektif berturut-turut adalah dosis II (2,5%),  dosis III (5%) dan 
dosis 1 (1,25%). 
Saran pada penelitian ini adalah sebagai sebagai berikut: 
1) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan dosis ekstrak daun
teh hijau (Camellia sinensis) yang lebih bervariasi dan sampel yang lebih
banyak sehingga dapat diketahui dosis yang paling efektif dalam
meningkatkan jumlah spermatozoa.
2) Perlu dilakukan pemeriksaan senyawa lebih lanjut yang terkandung
dalam ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) sehingga dapat diketahui
pasti senyawa yang mempunyai efek terhadap peningkatan jumlah
spermatozoa.
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